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Abstract: The formulation of the problem in this research is whether by using process skill learning, it can 
optimize the effectiveness of teachers and students in improving science learning outcomes with basic 
competence to describe the relationship between force, motion, and energy through experiment (gravity force, 
friction force, magnetic force) in Grade V students of SD Negeri 1 Trisari Sub-District Gubug Grobogan Sub-
Province 2016/2017 The research with Class Action Research (PTK) is conducted for two cycles and begins 
with pre-cycle activities to know the problems that occur, each cycle consists of four stages: planning, execution, 
observation and reflection. Based on the result of learning evaluation before improvement of learning average 
value 65,25 with 50% completeness. After the cycle I was improved, the result of the average score of 72,25 
with 70% completeness and increase on the improvement of learning cycle II obtained an average value of 75.5 
with 80% classical completeness. Thus the hypothesis that sounds through process skill learning can optimize 
the effectiveness of teachers and students in improving science learning outcomes with basic competence to 
describe the relationship between force, motion, and energy through experiments (gravity force, friction force, 
magnetic force) in grade V SD Country 1 Trisari Sub-District Gubug Grobogan District 2nd semester of the 
lesson 2016/2017 proven. 
 
Abstrak: Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan pembelajaran ketrampilan 
proses maka dapat mengoptimalkan efektifitas guru dan siswa dalam meningkatkan hasil belajar IPA dengan 
kompetensi dasar mendiskripsikan hubungan antara gaya, gerak, dan energi melalui percobaan (gaya grafitasi, 
gaya gesek, gaya magnet) pada siswa kelas V SD Negeri 1  Trisari   Kecamatan  Gubug Kabupaten Grobogan 
tahun pelajaran  2016/2017  Penelitian dengan pola Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan selama dua 
siklus dan diawali dengan kegiatan pra siklus untuk mengetahui permasalahan yang terjadi, setiap siklus terdiri 
dari empat tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Berdasarkan hasil evaluasi 
pembelajaran sebelum perbaikan pembelajaran nilai rata-rata 65,25 dengan ketuntasan 50%. Setelah diadakan 
perbaikan siklus I diperoleh hasil nilai rata-rata 72,25 dengan ketuntasan 70% dan meningkat pada perbaikan 
pembelajaran siklus II diperoleh nilai rata-rata 75,5 dengan ketuntasan klasikal 80%. Dengan demikian hipotesis 
yang berbunyi melalui pembelajaran ketrampilan proses maka dapat mengoptimalkan efektifitas guru dan siswa 
dalam meningkatkan hasil belajar IPA dengan kompetensi dasar mendiskripsikan hubungan antara gaya, gerak, 
dan energi melalui percobaan (gaya grafitasi, gaya gesek, gaya magnet) pada siswa kelas V SD Negeri 1  Trisari   
Kecamatan  Gubug Kabupaten Grobogan semester 2 tahun pelajaran 2016/2017 terbukti. 
 
Kata kunci:  hasil belajar, ketrampilan proses, gaya 
 
Standar isi di dalam Permendiknas 
No. 22 Tahun 2006 untuk satuan pendidikan 
didalamnya memuat standar kompetensi dan 
setiap jenIs dan jenjang pendidikan dasar dan 
mencegah serta dilengkapi pula dengan 
tujuan dan ruang lingkup setiap mata 
pelajaran. Adapun tujuan, ruang lingkup, 
ruang lingkup dan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dari mata pelajaran IPA 
kelas V adalah sebagai berikut: (a) Tujuan,  
mata pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar 
peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut : (1) memperoleh keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan 
keteraturan alam ciptaanNya. (2) 
mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman konsep-konsep IPA yang 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. (3) mengembangkan 
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling 
mempengaruhu tentang IPA, lingkungan 
tekhnologi dan masyarakat. (4) 
mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar memecahkan 
masalah dan membuat keputusan. (5) 
meningkatkan kesadaran untuk berperan 
serta dalam memelihara, menjaga, dan 
melestarikan lingkungan alam. (6) 
meningkatkan kesadaran untuk menghargai 
amal dan segala keteraturannya sebagai salah 
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satu ciptaan Tuhan. (7) memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan 
ke SMP/MTs. (b) Ruang Lingkup, ruang 
lingkup bahan IPA untuk SD/MI meliputi 
aspek-aspek berikut: (1) bumi dan Alam 
Semesta, yaitu manusia, hewan, tumbuhan 
dan interaksinya dengan lingkungan serta 
kesehatan. (2) benda/materi, sifat-sifat dan 
kegunaannya meliputi : cair, padat, dan gas. 
(3) energi dan perunahannya meliputi : tanah 
bumi, tata surya, dan benda-benda langit 
lainnya. (c). standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar Mata Pelajaran IPA kelas 
V 
Ada dua alasan mengapa ketrampilan 
proses ini penting untuk dikembangkan 
kepada diri anak, alasan pertama adalah 
bahwa dengan perkembangan ilmu teknologi 
maka laju pertumbuhan produk- produk ilmu 
pengetahuan dan teknologi pun menjadi pesat 
pula sehingga tidak mungkin guru-guru 
menyajikan semuanya itu kepada anak 
didiknya. Oleh karena itu perlu dibekali 
dengan alat atau ketrampilan untuk mencari 
dan mengolah infomasi dari berbagai sumber 
dan tidak semata- mata dari guru. 
Ketrampilan proses itu memang 
mutlak diperlukan anak sebagai bekal dalam 
kehidupannya pada masa yang akan datang. 
Yang kedua adalah bahwa IPA itu memang 
dapat dipandang dari dua demensi yaitu 
produk dan demensi proses akibatnya 
aadalah bahwa bangsa kita hanya sampai 
pada kemampuan menggunakan IPA dari 
tidak pandai menghasilkan menggunakan 
IPA sebagai gambaran ialah bahwa sampai 
nsekarang kita mengenal berbagai teori dan 
hukum IPAyang berasal dari luar negeri, 
misalnya Hukum Boyle, Hukum Archimides, 
Teori Mendel .Teori Einstein, dan sebagainya 
dan belum pernah mendengar adanya ‘Teori 
Badu ‘atau ‘Hukum Polan’. Oleh karena itu 
betapa pentingnya ketrampilan proses yang 
diartikan sebagai proses untuk nmendapatkan 
ilmu nitu di ajarkan kepada anak didik kita 
sehiongga dimasa yang akan datang bangsa 
kita tidak pandai menggunakan IPA tetapi 
pandai juga memproduksi IPA. 
Pendekatan proses ini senada dengan 
pendekatan inkuiri karena memiliki cirri-ciri 
yang sama yaitu a) mendambakan aktifitas 
siswa untuk memperoleh informasi dari 
berbagai sumber misalnya observasi , 
eksperimen, dan sebagainya. b) guru tidak 
dominan bertindak selalu organisator  dan 
fasilitator. 
Tugas utama guru adalah mendidik, 
mengajar dan melatih para siswanya. Agar 
mampu melaksanakan tugas tersebut dengan 
baik . guru harus mampu menguasai berbagai 
kemampuan .salah satu kemampuan yang 
dikuasai adalah mengembangkan diri secara 
profesional. Ini berarti, guru tidak tidak 
hanya dituntut menguasai materi ajaran atau 
menyajikannya secara tepat, tetapi  juga 
dituntut mampu menilai kenerjanya sendiri. 
Kemampuan ini berkaitan dengan 
penenelitian  yang terutama difokuskan pada  
keadaan seputar sekolah, yaitu penelitian 
tindakan kelas. 
 Berdasarkan latarbelakang masalah di 
atas, tujuan  yang  ingin  dicapai  dalam  
penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah  secara 
operasional tujuan perbaikan pembelajaran 
dirumuskan untuk yang utama adalah 
mencari  cara yang efektif dalam menerapkan 
bagian dari ketrampilan proses dengan 
mengobservasi dan bereksperimen dalam 
meningkatan hasil belajar siswa dalam 
memahami IPA, dengan kompetensi dasar 
mendiskrisikan hubungan antara gaya, gerak, 
dan energi melalui percobaan (gaya grafitasi, 
gaya gesek, gaya magnet) pada siswa kelas V  
SD Negeri 1 Trisari  Kecamatan  Gubug    
Kabupaten Grobogan  Semester 2 tahun 
pelajaran  2016/2017. 
 
METODE 
 Dalam penelitian ini teknik yang 
digunakan dalam pengumpulan data adalah 
teknik tes yaitu tes tertulis. Karena dalam 
bentuk teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitan ini adalah teknik 
tes tertulis maka alat yang digunakan adalah 
butir soal. Supaya data yang diperoleh valid, 
perlu diadakan validasi data yang tepat untuk 
pengumpulan data dengan teknik obserasi 
melalui tri angulasi. Sedangkan alat 
pengumpulan data dengan teknik tes maka 
perlu digunakan kisi-kisi soal dapat 
menyebar pada seluruh bahasan, sehingga 
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semua materi pembelajaran tercakup tidak 
mengelompak pada bahasan tertentu saja. 
Untuk menganalisis data pada penelitian ini 
peniliti menggunakan diskriptif komparatif 
karena data terbentuk kuantitatif yaitu berupa 
nilai. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 
dua siklus yaitu siklus satu dan siklus dua. 
Tiap tiap siklus terdiri dari 4 tindakan 
(langka) yaitu:  1. Perancanaan (planning), 2. 
Tindakan (Acting), 3. Observasi 
(observising), 4. Refleksi tindakan (refliting). 
 
HASIL  
Dari data analisa prestasi belajar yang 
dicapai oleh siswa pada perbaikan 
pembelajaran siklus I diketahui bahwa nilai 
yang diperoleh siswa dan nilai terendah 50 
dan nilai tertinggi 85 dengan nilai rata-rata 
72. Berdasarkan perolehan nilai siklus I yang 
belum mencapai ketuntasan belajar maka 
penulis merencanakan perbaikan siklus II. 
Seperti dalam tabel dan gambar dibawah 
berikut ini: 
Tabel 1. Hasil Perolehan Nilai Test 
Formatif Sebelum Siklus 
No Rentang Nilai Banyak Siswa 
1 < 45 3 
2 45-50 1 
3 55-60 3 
4 65-70 3 
5 75-80 9 
6 85-90 1 
Jumlah siswa 20 
Nilai rata-rata 65 
Presentasi ketuntasan 50% 
Dari hasil test Formatif sebelum 
perbaikan dan perbaikan siklus I terlihat 
peningkatan penguasaan materi pembelajaran 
maupun perolehan nilai ketuntasan siswa 
msebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Perolehan Nilai Test Formatif 
IPA Siklus I Kelas V Semester II 
SD N 1  Trisari    kecamatan  
Gubug Kabupaten Grobogan 
 
No Rentang Nilai Banyak Siswa 
1 45-50 2 
2 55-60 3 
3 65-70 1 
4 75-80 12 
5 85-90 2 
Jumlah siswa 20 
Nilai rata-rata 72,25 
Presentasi ketuntasan 70% 
Dari analisa data prestasi belajar yang 
dicapai oleh siswa pada perbaikan 
pembelajaran siklus II diketahui bahwa nilai 
yang diperoleh siswa dan nilai terendah 60 
nilai tertinggi 85 dan nilai rata-rata kelas 
75,5. Berdasarkan perolehan nilai siklus II 
yang belum mencapai ketuntasan belajar 
maka penulis akan menyajikan tabel .  
Tabel 3. Hasil Perolehan Nilai Test Formatif 
IPA  Siklus II Kelas V Semester II 
SD N 1  Trisari    Kecamatan  
Gubug Kabupaten Grobogan 
 
No Rentang Nilai Banyak Siswa 
1 45-50 - 
2 55-60 3 
3 65-70 2 
4 75-80 9 
5 85-90 6 
Jumlah siswa 20 
Nilai rata-rata 75,5 
 Presentasi 
ketuntasan 
80 % 
        Sumber: data diolah 
 
Dari hasil tes formstif sebelum 
perbaikan siklus I dan perbaikan siklus II 
terlihat adanya peningkatan penguasaan 
materi pembelajaran maupun perolehan nilai 
ketuntasan siswa yang cukup memuaskan. 
Tabel 4. Statistik Rata-rata Ketuntasan 
Klasikal Sebelum dan Sesudah 
Perbaikan Pembelajaran 
 
Statistik 
Sebelum 
Perbaikan 
Perbaikan 
Siklus I 
Perbaikan 
Siklus II 
Σ Nilai 1305 1445 1560 
Rata-rata 
Kelas 
65,25 72,25 75,5 
Ketuntasan 
Klasikal 
50% 70% 80% 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa 
sebelum perbaikan pembelajaran nilai rata-
rata 65,25 dengan ketuntasan 50% ini 
menunjukkan taraf serap masih dibawah 
standar. Setelah diadakan perbaikan siklus I 
nilai dari hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh teman sejawat diperoleh hasil sebagai 
berikut rata-rata 72,25 dengan ketuntasan 
70% masih dalam standar ketuntasan tapi 
belum memuaskan. Setelah diadakan 
perbaikan pembelajaran siklus II diperoleh 
nilai rata-rata 75,5 dengan ketuntasan 
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klasikal 80% sudah menunjukkan ketuntasan 
belajar. 
 
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan siklus I suasana kelas 
masih kelihatan kurang optimal karena siswa 
masih sulit menangkap penjelasan guru 
meskipun sudah berulang-ulang 
menjelaskannya. Hasil analisa penilaian 
menunjukkan masih rendah terhadap materi 
pelajaran dari 20  siswa yang mendapat nilai 
tuntas baru 14 siswa dengan nilai rata-rata 
72,25. Dengan demikian penulis mengadakan 
rencana perbaikan siklus II. 
Pada pelaksanaan perbaikan siklus II 
penulis menitik beratkan papa penggunaan 
metode eksperimen dan penggunaan alat 
peraga sebagai bagian dari ketrampilan 
proses dari hasil pembelajaran IPA dapat 
mencapai tingkat ketuntasan yang meningkat 
dengan kompetensi dasar mendiskripsikan 
hubungan antara gaya, gerak, dan energi 
melalui percobaan (gaya grafitasi, gaya 
gerak, gaya magnet) dengan bukti 
meningkatkan nilai hasil belajar meningkat 
menjadi 16, siswa dari 20 siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar nilai rata-rata 
mencapai 68 dan standar ketuntasan 
mencapai 80 %. 
SIMPULAN 
Dengan pelaksanaan perbaikan 
pembelajaran melalui siklus I dan siklus II 
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
(1) Dengan model pembelajaran ketrampilan 
proses dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa dan aktifitas guru meningkat pada mata 
pelajaran IPA kelas V semester II SD Negeri 
1  Trisari    Kecamatan  Gubug Kabupaten 
Grobogan. (2) Dengan melalui ketrampilan 
proses berdampak signifikan terhadap 
peningkatan pemahaman siswa pada 
pembelajaran IPA pada kelas V semester II 
SD Negeri 1  Trisari    Kecamatan  Gubug    
Kabupaten Grobogan. 
Saran  
Beberapa saran dalam pembelajaran IPA 
yaitu: (1) Guru dalam pembelajaran 
hendaknya menggunakan metode bervariasi 
dan alat peraga yang sesuai dengan materi 
dan strategi belajar yang optimal. (2) Guru 
hendaknya menggunakan model 
pembelajaran yang agar siswa mudah 
memahami isi pembelajaran materi. (3) Guru 
hendaknya aktif dan kreatif serta dapat 
mengembangkan kualitas profesinya, baik 
dalam pertemuan antara guru seprofesi 
maupun dalam kegiatan lain yang berkaitan 
dengan dunia pendidikan. 
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